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	Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) dengan kinerja perusahaan (Tobin’s Q) sebagai variabel moderasi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2024. Penelitian menggunakan metode purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 22 perusahaan selama 4 tahun pengamatan, sehingga diperoleh 88 data observasi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2021–2024. Hal ini menunjukkan bahwa besar kecilnya proporsi saham yang dimiliki oleh manajemen belum mampu mendorong maupun menghambat tingkat pengungkapan CSR perusahaan.
2. Kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2021–2024. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi proporsi saham yang dimiliki oleh investor institusional, maka semakin tinggi pula tingkat pengungkapan CSR perusahaan, sejalan dengan peran investor institusional sebagai mekanisme pengawasan terhadap manajemen.


3. Kinerja perusahaan (Tobin's Q) tidak memoderasi pengaruh kepemilikan 
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4. manajerial terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2021–2024. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya kinerja perusahaan tidak memperkuat maupun memperlemah pengaruh kepemilikan manajerial terhadap pengungkapan CSR perusahaan.
5. Kinerja perusahaan (Tobin's Q) tidak memoderasi pengaruh kepemilikan institusional terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2021–2024. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya kinerja perusahaan tidak memperkuat maupun memperlemah pengaruh kepemilikan institusional terhadap pengungkapan CSR perusahaan.
[bookmark: _Toc235560249]5.2 Keterbatasan
	Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki sejumlah kekurangan dan belum dapat dikatakan sempurna. Beberapa keterbatasan berikut diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan perbaikan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik mengangkat topik serupa:
1. Setelah melalui tahapan seleksi berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, jumlah sampel akhir yang berhasil diperoleh adalah 22 perusahaan dengan total 88 observasi selama empat tahun pengamatan. Jumlah ini relatif terbatas karena ketatnya syarat kelengkapan data, terutama terkait ketersediaan skor Bloomberg Social Score pada masing-masing perusahaan.
2. Kemampuan model dalam menjelaskan variasi pengungkapan CSR tergolong masih rendah, terlihat dari nilai Adjusted R Square yang hanya mencapai 7,1% pada model tanpa moderasi dan 5,4% setelah variabel moderasi dimasukkan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa sebagian besar variasi pengungkapan CSR pada sampel penelitian ini lebih banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar model yang digunakan.
3. Untuk mengatasi gejala autokorelasi yang ditemukan pada tahap awal pengujian, seluruh variabel penelitian ditransformasi menggunakan pendekatan lag, yang berdampak pada berkurangnya jumlah observasi yang dapat diolah (dari 88 menjadi 87 data). Pengurangan ini berpotensi memengaruhi kekuatan pengujian statistik, terutama pada variabel-variabel interaksi dalam model moderasi.
[bookmark: _Toc235560250]5.3 Saran
	Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah diuraikan sebelumnya, berikut beberapa saran yang dapat menjadi pertimbangan bagi peneliti selanjutnya:
1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan objek penelitian ke berbagai sektor lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, seperti sektor perbankan, pertambangan, properti, maupun infrastruktur, sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan secara lebih luas dan tidak hanya terbatas pada karakteristik perusahaan manufaktur.
2. Penelitian berikutnya disarankan menggunakan periode pengamatan yang lebih panjang serta memperluas kriteria sampel, misalnya dengan mempertimbangkan sumber data CSR alternatif selain Bloomberg Social Score, sehingga jumlah sampel dan observasi yang diperoleh dapat lebih banyak dan representatif.
3. Peneliti selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain yang secara teoritis maupun empiris diduga turut memengaruhi pengungkapan CSR, seperti kepemilikan asing, proporsi komisaris independen, efektivitas komite audit, maupun profitabilitas, agar model penelitian menjadi lebih komprehensif dalam menjelaskan variasi pengungkapan CSR.
4. Penambahan variabel kontrol lain diluar leverage dan ukuran perusahaan seperti profitabilitas, likuiditas, dan umur perusahaan, agar pengaruh mekanisme kepemilikan terhadap pengungkapan CSR dapat diestimasi secara lebih akurat dengan mengendalikan faktor-faktor lain yang berpotensi memengaruhi hasil penelitian.
5. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan proksi pengungkapan CSR yang lebih menyeluruh, tidak hanya berfokus pada dimensi sosial, melainkan turut mencakup dimensi lingkungan dan tata kelola, misalnya melalui skor ESG gabungan atau indeks pengungkapan berbasis Global Reporting Initiative (GRI), agar hasil penelitian dapat mencerminkan praktik CSR perusahaan secara lebih utuh.
6. Mengingat kemampuan model dalam penelitian ini masih tergolong rendah dalam menjelaskan variasi pengungkapan CSR, peneliti selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi variabel-variabel lain di luar mekanisme kepemilikan, misalnya karakteristik dewan direksi, tekanan stakeholder, maupun regulasi sektoral, guna meningkatkan daya jelas model terhadap pengungkapan CSR.
7. Penelitian selanjutnya yang menghadapi masalah autokorelasi disarankan mempertimbangkan metode penanganan alternatif selain transformasi lag, misalnya pendekatan Generalized Least Squares (GLS) atau model data panel dinamis, agar jumlah observasi dapat dipertahankan secara lebih optimal tanpa mengorbankan kekuatan pengujian statistik, khususnya pada variabel-variabel interaksi moderasi.
[bookmark: _Toc235560251]5.4	Implikasi
[bookmark: _Toc235560252]5.4.1	Impliksai Teoritis
	Hasil penelitian ini memberikan implikasi terhadap Agency Theory yang dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976), yang menjelaskan hubungan antara manajemen sebagai agent dan pemegang saham sebagai principal dalam pengambilan keputusan perusahaan. Agency Theory menjelaskan bahwa pemisahan antara kepemilikan dan pengendalian perusahaan dapat memunculkan konflik kepentingan, di mana manajemen yang memiliki informasi dan kewenangan lebih besar berpotensi bertindak tidak selaras dengan kepentingan pemegang saham. Salah satu mekanisme yang diyakini dapat menekan konflik keagenan tersebut adalah melalui struktur kepemilikan, baik kepemilikan manajerial maupun kepemilikan institusional, yang diharapkan mampu menyelaraskan kepentingan kedua belah pihak.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR, baik secara langsung maupun melalui interaksi dengan kinerja perusahaan. Temuan ini mengindikasikan bahwa mekanisme penyelarasan kepentingan (alignment of interest) melalui kepemilikan saham oleh manajer, sebagaimana diprediksi oleh Agency Theory, belum sepenuhnya berjalan efektif pada perusahaan manufaktur yang menjadi sampel penelitian. Kondisi ini kemungkinan disebabkan oleh proporsi kepemilikan manajerial yang secara rata-rata masih relatif kecil, sehingga belum mampu memberikan insentif ekonomi yang cukup kuat bagi manajer untuk turut menanggung konsekuensi jangka panjang dari keputusan CSR yang diambil. Dengan demikian, sekadar memberikan kepemilikan saham kepada manajer tidak serta-merta menjamin terjadinya penyelarasan kepentingan sebagaimana diasumsikan dalam kerangka teori keagenan yang ideal.
	Sebaliknya, hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR. Temuan ini memperkuat argumen Agency Theory bahwa investor institusional berperan sebagai mekanisme pengawasan eksternal (external monitoring) yang efektif dalam menekan perilaku oportunistik manajemen. Dengan sumber daya, keahlian analitis, dan akses informasi yang lebih besar dibandingkan investor individu, kepemilikan institusional terbukti mampu mendorong manajemen untuk lebih transparan dan akuntabel, termasuk dalam pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Temuan ini konsisten dengan penelitian Dakhli (2021), yang juga membuktikan bahwa kepemilikan institusional berperan positif dalam mendorong keterlibatan perusahaan pada aktivitas CSR karena orientasi investasi jangka panjang yang dimiliki investor institusional.
	Selain itu, hasil pengujian variabel moderasi menunjukkan bahwa kinerja perusahaan yang diproksikan dengan Tobin's Q tidak terbukti memoderasi pengaruh kepemilikan manajerial maupun kepemilikan institusional terhadap pengungkapan CSR. Temuan ini memberikan nuansa tambahan terhadap kerangka Agency Theory, yaitu bahwa kondisi finansial perusahaan yang baik tidak selalu memperkuat efektivitas mekanisme kepemilikan dalam mendorong pengungkapan CSR. Dengan kata lain, keputusan perusahaan untuk mengungkapkan aktivitas CSR tampaknya lebih dipengaruhi oleh struktur kepemilikan itu sendiri dibandingkan oleh kondisi kinerja pasar perusahaan pada saat itu. Hasil ini turut memberikan bukti empiris tambahan pada konteks pasar modal Indonesia, khususnya sektor manufaktur, yang memiliki karakteristik struktur kepemilikan dan tingkat maturitas praktik CSR yang berbeda dibandingkan pasar modal negara maju seperti yang diteliti oleh Dakhli (2021).
[bookmark: _Toc235560253]5.4.2	Implikasi Praktis
	Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi regulator, manajemen perusahaan, maupun calon investor. Bagi regulator, khususnya Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bursa Efek Indonesia (BEI), hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mendorong perusahaan manufaktur untuk lebih aktif mengungkapkan aktivitas tanggung jawab sosialnya. Mengingat kepemilikan institusional terbukti berperan positif dalam mendorong CSR, regulator diharapkan dapat memperkuat kebijakan yang mendorong partisipasi investor institusional dalam struktur kepemilikan perusahaan, sekaligus menyusun pedoman CSR yang lebih terstandardisasi agar kualitas dan konsistensi pelaporan CSR emiten di Indonesia semakin meningkat.
	Bagi manajemen perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dalam merancang struktur kepemilikan serta kebijakan tata kelola perusahaan, khususnya yang berkaitan dengan pengungkapan tanggung jawab sosial. Mengingat kepemilikan manajerial dalam penelitian ini belum terbukti mendorong pengungkapan CSR, manajemen perusahaan perlu mempertimbangkan mekanisme insentif lain di luar kepemilikan saham, seperti kebijakan kompensasi berbasis kinerja keberlanjutan (sustainability-linked compensation), agar keselarasan kepentingan antara manajer dan pemegang saham dalam mendukung praktik CSR dapat lebih optimal. Selain itu, perusahaan juga perlu memperkuat komunikasi dan keterbukaan informasi kepada investor institusional, mengingat kelompok pemegang saham ini terbukti berperan penting dalam mendorong akuntabilitas perusahaan terhadap isu-isu sosial.
	Sementara itu, bagi calon investor, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menilai kualitas tata kelola dan komitmen sosial suatu perusahaan sebelum melakukan keputusan investasi. Investor, khususnya investor institusional, diharapkan tidak hanya mempertimbangkan kinerja keuangan perusahaan semata, tetapi juga memperhatikan struktur kepemilikan serta tingkat pengungkapan CSR sebagai indikator keberlanjutan jangka panjang perusahaan. Mengingat hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja perusahaan (Tobin's Q) tidak selalu berjalan seiring dengan tingkat pengungkapan CSR, investor perlu melakukan analisis yang lebih komprehensif dan tidak hanya berpatokan pada indikator finansial semata dalam menilai kualitas suatu perusahaan sebagai target investasi.
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	No
	Kode 
	Nama Perusahaan

	1
	ANTM
	PT Aneka Tambang Tbk

	2
	ASII 
	PT Astra International Tbk

	3
	AVIA
	PT Avia Avian Tbk

	4
	BHIT
	PT MNC Asia Holding Tbk

	5
	BISI
	PT Bisi International Tbk

	6
	BNBR
	PT Bakrie & Brothers Tbk

	7
	BRPT
	PT Barito Pacific Tbk

	8
	CPRO
	PT Central Proteinaprima Tbk

	9
	ESSA
	PT Essa Industries Indonesia Tbk

	10
	KINO
	PT Kino Indoneisa Tbk

	11
	KLBF
	PT Kalbe Farma Tbk

	12
	MYOR
	PT Mayora Indah Tbk

	13
	SIDO
	PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk

	14
	SIMP
	PT Salim Ivomas Pratama Tbk

	15
	SMBR
	PT Semen Baturaja Tbk

	16
	SMSM
	PT Selamat Sempurna Tbk

	17
	SRSN
	PT Indo Acidatama Tbk

	18
	TAPG
	PT Triputra Agro Persada Tbk

	19
	TBLA
	PT Tunas Baru Lampung Tbk

	20
	TRST
	PT Trias Sentosa Tbk

	21
	UNTR
	PT United Tractors Tbk

	22
	WTON
	PT Wijaya Karya Beton Tbk



[bookmark: _Toc235657852][bookmark: _Toc235660540]Lampiran 2 Statiska Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	X1
	88
	.0003
	71.3180
	7.888165
	15.7596007

	X2
	88
	.4768
	84.8975
	23.408678
	22.9231440

	Y
	88
	1.0051
	8.4016
	3.771414
	1.8635111

	M
	88
	.5939
	16.9258
	1.875009
	2.0982930

	K1
	88
	.000029990130421
	.585108993505284
	.201145825258535
	.153176568137090

	K2
	88
	20.357515043227316
	33.789957907116510
	29.478431719644277
	2.833740878892201

	Valid N (listwise)
	88
	
	
	
	



[bookmark: _Toc235660541]Lampiran 3 Uji Normalitas Model 1 Sebelum Transform data
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	88

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	1.70237664

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.104

	
	Positive
	.104

	
	Negative
	-.082

	Test Statistic
	.104

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.020c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	


[bookmark: _Toc235660542]Lampiran 4 Uji Normalitas Model 2 Sebelum Transform Data
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	88

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	1.64313938

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.060

	
	Positive
	.060

	
	Negative
	-.054

	Test Statistic
	.060

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.



[bookmark: _Toc235660543]Lampiran 5 Uji Normalitas Model 1 Sesudah Transform Data
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	LAG_RES

	N
	87

	Normal Parametersa,b
	Mean
	-.0285

	
	Std. Deviation
	1.66025

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.071

	
	Positive
	.071

	
	Negative
	-.061

	Test Statistic
	.071

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.



[bookmark: _Toc235660544]Lampiran 6 Uji Normalitas Model 2 Sesudah Transform Data
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	87

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.17689930

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.070

	
	Positive
	.069

	
	Negative
	-.070

	Test Statistic
	.070

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.



[bookmark: _Toc235660545]Lampiran 7 Uji Multikolinearitas Model 1 Sebelum Transform Data
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	X1
	.546
	1.831

	
	X2
	.910
	1.098

	
	K1
	.823
	1.215

	
	K2
	.599
	1.670

	
a. Dependent Variable: Y



[bookmark: _Toc235660546]Lampiran 8 Uji Multikolinearitas Model 2 Sebelum Transform Data
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	X1
	.469
	2.134

	
	X2
	.404
	2.473

	
	K1
	.724
	1.381

	
	K2
	.440
	2.275

	
	M
	.437
	2.290

	
	KMxKP
	.594
	1.685

	
	KIxKP
	.356
	2.807

	a. Dependent Variable: Y







[bookmark: _Toc235660547]Lampiran 9 Uji Multikolinearitas Model 1 Sesudah Transform Data
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	LAG_X1
	.562
	1.778

	
	LAG_X2
	.910
	1.099

	
	LAG_K1
	.840
	1.190

	
	LAG_K2
	.681
	1.467

	a. Dependent Variable: LAG_LOGY



[bookmark: _Toc235660548]Lampiran 10 Uji Multikolinearitas Model 2 Sesudah Transform Data
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	LAG_X1
	.444
	2.252

	
	LAG_X2
	.368
	2.720

	
	LAG_K1
	.767
	1.305

	
	LAG_K2
	.565
	1.770

	
	LAG_M
	.337
	2.969

	
	KMxKP
	.348
	2.873

	
	KIxKP
	.286
	3.491

	a. Dependent Variable: LAG_LOGY




[bookmark: _Toc235660549]Lampiran 11 Uji Heteroskedastisitas
[image: ]
[bookmark: _Toc235660550]Lampiran 12 Uji Autokorelasi Model 1 Sebelum Transform Data
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.407a
	.165
	.125
	1.7429151
	.941

	a. Predictors: (Constant), K2, X2, K1, X1

	b. Dependent Variable: Y



[bookmark: _Toc235660551]Lampiran 13 Uji Autokorelasi Model 1 Sesudah Transform Data dengan LogY
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.414a
	.171
	.131
	.21260
	1.027

	a. Predictors: (Constant), K2, X2, K1, X1

	b. Dependent Variable: logY





[bookmark: _Toc235660552]Lampiran 14 Uji Autokorelasi Model 1 Sesudah Transform Data
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.337a
	.114
	.071
	.18297
	2.018

	a. Predictors: (Constant), LAG_K2, LAG_X2, LAG_K1, LAG_X1

	b. Dependent Variable: LAG_LOGY



[bookmark: _Toc235660553]Lampiran 15 Uji Autokorelasi Model 2 Sesudah Transform Data
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.362a
	.131
	.054
	.18457
	1.998

	a. Predictors: (Constant), KIxKP, LAG_K1, KMxKP, LAG_K2, LAG_X1, LAG_X2, LAG_M

	b. Dependent Variable: LAG_LOGY



[bookmark: _Toc235660554]Lampiran 16 Uji Regresi Berganda Model 1
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.242
	.185
	
	1.305
	.195

	
	LAG_X1
	.001
	.002
	.060
	.432
	.667

	
	LAG_X2
	.002
	.001
	.214
	1.968
	.052

	
	LAG_K1
	-.487
	.186
	-.297
	-2.620
	.010

	
	LAG_K2
	.003
	.012
	.031
	.244
	.808

	a. Dependent Variable: LAG_LOGY







[bookmark: _Toc235660555]Lampiran 17 Uji Koefisien Determinan Model 1
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.337a
	.114
	.071
	.18297

	a. Predictors: (Constant), LAG_K2, LAG_X2, LAG_K1, LAG_X1

	b. Dependent Variable: LAG_LOGY



[bookmark: _Toc235660556]Lampiran 18 Uji Simultan (f) Model 1
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	.352
	4
	.088
	2.631
	.040b

	
	Residual
	2.745
	82
	.033
	
	

	
	Total
	3.097
	86
	
	
	

	a. Dependent Variable: LAG_LOGY

	b. Predictors: (Constant), LAG_K2, LAG_X2, LAG_K1, LAG_X1



[bookmark: _Toc235660557]Lampiran 19 Uji Parsial (t) Model 1
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.242
	.185
	
	1.305
	.195

	
	LAG_X1
	.001
	.002
	.060
	.432
	.667

	
	LAG_X2
	.002
	.001
	.214
	1.968
	.052

	
	LAG_K1
	-.487
	.186
	-.297
	-2.620
	.010

	
	LAG_K2
	.003
	.012
	.031
	.244
	.808

	a. Dependent Variable: LAG_LOGY



[bookmark: _Toc235660558]Lampiran 20 Uji Regresi Berganda dengan Moderated Regression Analysis (MRA) Model 2
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.297
	.207
	
	1.434
	.156

	
	LAG_X1
	8.636E-5
	.002
	.006
	.036
	.972

	
	LAG_X2
	.003
	.002
	.374
	2.165
	.033

	
	LAG_K1
	-.510
	.196
	-.311
	-2.596
	.011

	
	LAG_K2
	-.001
	.013
	-.007
	-.048
	.962

	
	LAG_M
	.005
	.017
	.051
	.281
	.780

	
	KMxKP
	.000
	.001
	.046
	.260
	.796

	
	KIxKP
	-.002
	.002
	-.236
	-1.204
	.232

	a. Dependent Variable: LAG_LOGY



[bookmark: _Toc235660559]Lampiran 21 Uji Koefisien Determinan Model 2
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.362a
	.131
	.054
	.18457

	a. Predictors: (Constant), KIxKP, LAG_K1, KMxKP, LAG_K2, LAG_X1, LAG_X2, LAG_M

	b. Dependent Variable: LAG_LOGY



[bookmark: _Toc235660560]Lampiran 22 Uji Simultan (f) Model 2
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	.406
	7
	.058
	1.703
	.120b

	
	Residual
	2.691
	79
	.034
	
	

	
	Total
	3.097
	86
	
	
	

	a. Dependent Variable: LAG_LOGY

	b. Predictors: (Constant), KIxKP, LAG_K1, KMxKP, LAG_K2, LAG_X1, LAG_X2, LAG_M



[bookmark: _Toc235660561]Lampiran 23 Uji Parsial (t) Model 2
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.297
	.207
	
	1.434
	.156

	
	LAG_X1
	8.636E-5
	.002
	.006
	.036
	.972

	
	LAG_X2
	.003
	.002
	.374
	2.165
	.033

	
	LAG_K1
	-.510
	.196
	-.311
	-2.596
	.011

	
	LAG_K2
	-.001
	.013
	-.007
	-.048
	.962

	
	LAG_M
	.005
	.017
	.051
	.281
	.780

	
	KMxKP
	.000
	.001
	.046
	.260
	.796

	
	KIxKP
	-.002
	.002
	-.236
	-1.204
	.232

	a. Dependent Variable: LAG_LOGY
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